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ABSTRAK
Sistem E-BLUD merupakan sistem pelaporan keuangan yang terintegrasi dari
Puskesmas ke Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Semarang. meskipun sudah menggunakan sistem
E-BLUD Dinas Kesehatan Kota Semarang terlambat menyajikan laporan keuangan
tahun 2021 karena masih banyaknya kesalahan pengguna dalam menggunakan
sistem E-BLUD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan
pengguna sistem E-BLUD dengan menggunakan pendekatan  Technology
Acceptance Model (TAM). Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan informan staf akuntasi UPTD Puskesmas DKK Semarang. Hasil
analisis pembahasan adalah pengguna meneima sistem E-BLUD dan permasalahan
yang ada bukan hanya pada penggunanya saja, akan tetapi juga dari sistemnya yang

masih terkendala dan perlu diperbaiki lagi.

Kata Kunci : E-BLUD, Technology Acceptance Model (TAM), Perceived
Usefulness, Percived Ease Of Use, Ability And Skill, Attitude Toward Using dan

Behavioural Intention To Use.
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ABSTRACK

The E-BLUD system is an integrated financial reporting system from the Puskesmas
to the Semarang City Health Office and the Semarang City Regional Financial and
Asset Management Agency. Although already using the E-BLUD system, the
Semarang City Health Office was late in presenting the 2021 financial report
because there were still many user errors in using the E-BLUD system. The purpose
of this study is to determine user acceptance of the E-BLUD system using the
Technology Acceptance Model approach. The method used is a qualitative
descriptive approach with accounting staff informants at the UPTD Puskesmas
DKK Semarang. The results of the analysis of the discussion are that users accept
the E-BLUD system and the problems that exist are not only with the users, but also

with the system which is still constrained and needs to be repaired again.

Keywords: E-BLUD, Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Usefulness,
Perceived Ease Of Use, Ability And Skill, Attitude To Using and Behavioral
Intention To Use.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, perkembangan sistem informasi teknologi
sudah berkembang sangat pesat yang mempengaruhi kegiatan operasional
organisasi atau entitas untuk mencapai tujuan. Salah satu perkembangan sistem
informasi dan teknologi yang paling pesat adalah penerapan sistem informasi
terkomputerisasi yang sudah dirancang dengan sedemikian rupa sesuai
kebutuhan organisasi. Kemajuan sebuah organisasi dapat dilihat dari seberapa
komplek penggunaan sistem informasi dan teknologinya. Seperti pendapat
(Mulyani & Kurniadi, 2015) menyatakan bahwa kemajuan organisasi salah
satunya sangat bergantung pada sistem informasi dan teknologi.

Penggunaan sisiem informasi dan teknologi diharapkan dapat
memberikan keuntungan dan nilai tambah (value added) bagi penggunanya.
Keuntungan menggunakan sistem informasi dan teknologi adalah untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional suatu organisasi serta dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada target organisasi sehingga akan
memberikan keunggulan dalam bersaing yang dampaknya adalah tercapainya
tujuan organisasi atau entitas. Hal ini selaras dengan Undang-undang nomor 11
tahun 2008 pasal 4 poin C tentang informasi dan transaksi elektronik (ITE)
menyatakan tujuan dari pemanfaatan teknologi adalah untuk meningkatkan

efisiensi dan efektifitas pelayanan publik.



Semakin tingginya tuntutan pelayanan yang baik di setiap jenis
organisasi, sistem informasi dan teknologi bukan hanya digunakan oleh
organisasi bisnis yang bertujuan untuk memperoleh profit saja. Namun,
penggunaan sistem informasi dan teknologi juga dilakukan oleh organisasi-
organisasi publik yang berorientasi untuk melayani publik (public oriented).
Salah satunya adalah penggunaan sistem informasi akuntansi E- BLUD pada
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat (UPTD
PUSKESMAS) Dinas Kesehatan Kota Semarang yang sudah berstatus Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD).

Perubahan Puskesmas menjadi BLUD adalah untuk meningkatkan
kualitas pelayanan yang kian hari kian menurun, dengan status puskesmas yang
menjadi BLUD diharapkan dapat memaksimalkan kinerja dalam pengelolaan
keuangan yang lebih fieksibel sehingga sebagai penyedia layanan kesehatan
tingkat pertama dapat menjalankan tanggung jawab dengan baik

Status BLUD yang melekat pada Dinas Kesehatan Kota (DKK)
Semarang serta seluruh UPTD Puskesmas yang dibawahi, harus menyajikan
laporan keuangan standar BLUD. Untuk itu dibutuhkan sistem informasi
akuntansi yang bisa membantu membuat laporan keuangan standar BLUD
secara efisien dan efektif, dan sistem informasi akuntansi itu bernama E-
BLUD.

Sistem E-BLUD dibuat oleh PT Solusi Teknologi Informasi (STI) pada
tahun 2018. Sistem informasi akuntansi E-BLUD adalah sistem aplikasi

terintegrasi dari Puskesmas ke DKK Semarang dan Badan Pengelolaan



Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Semarang hasilnya adalah laporan
realisasi anggaran, neraca, laporan operasional, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, laporan saldo anggaran lebih dan catatan atas laporan
keuangan. Menurut Ela (2022) yang merupakan staf PT STI yang bertugas
mengawasi sistem E-BLUD di DKK Semarang menyatakan bahwa “sistem
yang dibuat sudah disesuaikan dengan dasar-dasar laporan keuangan BLUD
sesuai dengan peraturan daerah masing-masing”. Hal ini dapat diartikan bahwa
sistem E-BLUD yang digunakan sangat membantu penggunanya karena sudah
otomatis menyesuaikan pembuatan laporan keuangan dengan standar BLUD di
Kota Semarang.

Penggunaan  sistem  informasi = akuntansi E-BLUD yang
terkomputerisasi dinilai sangat membantu dalam menyajikan laporan keuangan
standar BLUD yang sebelumnya dibuat secara manual. Seperti pendapat
Purbanda et al. (2022) bahwa penggunaan sistem informasi berbasis teknologi
terkomputerisasi sebagai alat untuk menyajikan laporan keuangan dengan
akurat dan mempermudah unit kegiatan operasional usaha atau organisasi
bahwa dengan bantuan sistem seharusnya dapat membantu memudahkan dan
mempercepat pekerjaan. Meskipun sudah dibantu dengan sistem E-BLUD
namun DKK Semarang terlambat menyajikan laporan keuangan 2021 sampai
bulan Juni 2022. Seperti pernyataan Larasati (2022) yang merupakan staf
keuangan di DKK Semarang mengatakan “laporan keuangan tahun 2021
sampai sekarang (Juni 2022) belum siap sedangkan batas penyajian laporan

tahunan paling lambat adalah setiap 31 Maret”.



Keterlambatan penyajian laporan keuangan tahunan DKK Semarang
disebabkan oleh para pengguna sistem E-BLUD yaitu para staf akuntansi
UPTD Puskesmas yang dibawahi kurang maksimal dalam menggunakannya.
Karena laporan keuangan DKK Semarang itu mengacu pada transaksi yang
input oleh UPTD Puskesmas yang dibawahi, hal ini diperkuat oleh pernyataan
Jaka Wurianto (2022) sebagai pembuku laporan keuangan di DKK Semarang

yang menyatakan:

Laporan keuangan ini berasal dari hasil penginputan transaksi dari seluruh
Puskesmas yang dibawahi DKK Kota Semarang, masih terdapat banyak
kesalahan yang harus ditelusuri letak permasalahannya, Puskesmas sendiri
tidak tahu bagaimana bisa terjadi selisih, jadi harus diperbaiki lagi agar
siap diserahkan BPKAD Semarang.

Dari pernyataan itu menunjukan permasalahan tersebut berasal dari
pengguna sistem E-BLUD kurang maksimal. Seperti pendapat Mulyani (2015)
menyatakan suatu teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif apabila anggota
dalam organisasi tersebut memiliki kemampuan dan keahlian dalam
menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Teknologi akan berjalan dengan
baik atau tidak akan tergantung pada kemampuan dan perilaku dari pengguna
teknologi informasi tersebut. Begitu juga dengan sistem E-BLUD akan
bermanfaat secara efektif jika penggunanya memiliki kemampuan dan
keahlian, sebaliknya sistem E-BLUD tidak dapat berjalan dengan baik jika
penggunanya menolak dan tidak mau menggunakan.

Dengan demikian, untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna
sistem E-BLUD di 37 Puskesmas berstatus BLUD, dilakukan dengan

pendekatan menggunakan model penerimaan teknologi atau Technology



Acceptance Model (TAM). Model tersebut dikenalkan oleh Davis (1986)
dalam mengukur tingkat penerimaan terhadap suatu sistem informasi atau
teknologi, TAM dikatakan bahwa niat perilaku menggunakan sistem informasi
ditentukan dari dua keyakinan yaitu Perceived usefulness (PU) dan Perceived
ease of use (PEOU). Menurut Davis (1989) Perceived usefulness (PU)
diartikan sejaun mana orang yakin bahwa penggunaan sistem akan
meningkatkan kinerjanya, Perceived ease of use (PEOU) diartikan sejauh
mana orang yakin bahwa sistemnya mudah digunakan. Ability and skill (ANS)
didefinisikan seberapa jauh kemampuan dan keterampilan pengguna akan
sistem yang digunakan.

Pembahasan ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Purbanda et al. (2022). Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah
pada sampel yang digunakan, dalam penelitian ini sampelnya adalah seluruh
staf akuntansi pengguna E-BLUD di UPTD Puskesmas Dinas Kesehatan Kota
Semarang. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Penerimaan
Sistem Informasi Akuntansi E-BLUD Pada UPTD Puskesmas Dinas
Kesehatan Kota Semarang Menggunakan Pendekatan Technology

Acceptance Model (TAM)”

1.2. Tujuan Magang

Berdasarkan pengamatan di tempat magang terkait permasalahan
yang diuraikan di bab analisis. Maka tujuan dari penulisan laporan magang

yaitu untuk menganalisis tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem



informasi akuntansi E-BLUD dilihat dari Perceived usefulness, Perceived

ease of use dan Ability and skil.

1.3. Sistematika Business Cases Report Magang MB-KM
Penyusunan laporan Magang MB-KM disusun dengan sistematika sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan membahas tentang latar belakang
penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan business
cases report Magang MB-KM.
BAB 2 PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG
menguraikan profil organisasi, karakteristik organisasi
seperti gambaran umum, visi dan misi, Struktur organisasi, serta
tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kota Semarang. Selain
profil organisasi, dalam bab ini juga akan menguraikan aktivitas
magang.
BAB 3 IDENTIFIKASI MASALAH
mengidentifikasi masalah yang muncul dan penting untuk
dipecahkan agar dapat memberikan usulan solusi yang tepat.
BAB 4 KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka menguraikan teori yang digunakan dalam
membahas masalah berdasarkan hasil identifikasi sesuai dengan

topik yang dipilih.



BAB 5 METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA
Menjelaskan mengenai jenis pendekatan, sumber data dan
metode pengumpulan data yang akan digunakan. Dan menjelaskan
teknik analisis data.

BAB 6 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

menguraikan kembali masalah yang menjadi topik
pembahasan dan menganalisis masalah tersebut dengan teori atau
metode yang relevan.

BAB 7 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Menjelaskan kesimpulan atas masalah yang sudah
dianalisis.  Dan menjelaskan rekomendasi terkait hasil analisis di
Bab 5 serta hal yang perlu diperbaiKi.

BAB 8 REFLEKSI DIRI

menjabarkan hal-hal positif yang diterima selama
menjalankan magang terhadap pengembangan soft skill dan
pengembangan kemampuan kognitif sehingga memberikan
gambaran akan kunci kesuksesan bekerja dari pengalaman selama

magang.



BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG

2.1. Profil Organisasi
2.1.1. Sejarah Perkembangan Dinas Kesehatan Kota Semarang

Dinas Kesehatan Kota Semarang merupakan Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) di Kota Semarang yang memiliki tanggung jawab
menjalankan kebijakan Pemerintah Kota Semarang dalam bidang
kesehatan. Dinas Kesehatan dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota Kepala Daerah melalui
Sekretaris Daerah. Kepala Dinas Kesehatan diangkat dan diberhentikan oleh
Walikota dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
membawahi Bidang Pelayanan Kesehatan, Bidang Kesehatan Masyarakat,
Bidang Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit, dan Bidang Sumber
Daya Kesehatan. Masing-masing bidang tersebut dibantu oleh beberapa
seksi yang menunjang tugas masing-masing bidang tersebut. Sebagai
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Kesehatan Kota Semarang
dengan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat
Puskesmas (UPTD Puskesmas), Instalasi Farmasi dan Laboratorium
Kesehatan, Puskesmas sebagai UPTD Dinas Kesehatan Kota Semarang
memiliki jumlah Puskesmas 37 Puskesmas, dengan 9 Puskesmas Perawatan

dan 28 Puskesmas Non Perawatan.



2.1.2.

Lokasi DKK Semarang

Nama Instansi : Dinas Kesehatan Kota Semarang

Alamat Instansi : JI. Pandanaran No.79, Mugassari, Kec. Semarang Sel.,

Kota Semarang, Jawa Tengah 50249
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2.1.3.

a)

Gambar 2. 1 Denah Lokasi DKK Semarang

Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kota Semarang

Visi dan misi memiliki kedudukan yang penting bagi organisasi.
Visi dan misi Dinas Kesehatan Kota Semarang mengacu pada Visi
misi Pemerintah Kota Semarang

Visi

Semarang kota perdagangan dan jasa yang hebat menuju masyarakat

semakin sejahtera.
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Misi

Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan
berkualitas.

Mewujudkan pemerintahan yang semakin handal untuk
meningkatkan handal untuk meningkatkan pelayanan publik.
Mewujudkan kota metropolitan yang dinamis dan berwawasan
lingkungan.

Memperkuat ekonomi kerakyatan berbasis keunggulan lokal dan

membangun iklim usaha yang kondusif.

Struktur Organisasi
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi DKK Semarang
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Uraian Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi pada Dinas Kesehatan
Kota Semarang sebagai berikut :
1) Kepala Dinas
Tugas
= Membantu menjalankan program kerja pemerintahan yang
menjadi tanggung jawab Pemerintah Provinsi di bidang kesehatan,
bidang pengendalian penduduk, bidang keluarga berencana, serta
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Provinsi..
Fungsi
= Melakukan - perumusan penetapan, pelaksanaan, evaluasi dan
pelaporan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, bidang
pengendalian penduduk, bidang keluarga berencana.
= Melakukan pengkoordinasian  pelaksanaan tugas pembinaan
dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/
Kota.
= Melakukan pengkoordinasian dan pengamanan barang yang
menjadi tanggung jawab Dinas Kesehatan.
2) Sekretariat
Tugas
= Merencanakan,  menyusun  program, dan melaksanakan
pembinaan administrasi  di bidang tata usaha, kepegawaian,

perlengkapan pemeliharaan kantor dan pengelolaan keuangan.
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Fungsi
» Menyiapkan perumusan kebijakan  operasional tugas
administrasi di lingkungan Dinas Kesehatan.
= Melakukan pengkoordinasian  tugas dan  memberikan
dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan Dinas Kesehatan.
= Melaksanakan pengkoordinasian dan menyusun peraturan
perundang undangan serta pelaksanaan advokasi hukum
3) Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi
Tugas
= Melakukan koordinasi perencanaan pembangunan kesehatan
wilayah dalam jangka menengah dan tahunan Dinas Kesehatan.
* Membuat Rencana Kerja Anggaran (RKA)
* Membuat rekomendasi Rencana Kerja Anggaran
Kementerian dan Lembaga (RKAKL)
4) Sub Bagian Keuangan dan Aset
Tugas
= Mengontrol penganggaran/alur kas kegiatan Dinas Kesehatan.
= Meneliti kelengkapan Surat Pemerintahan Pembayaran Uang
Persediaan (SPP-GU) Surat Permintaan Pembayaran Tambahan
Uang (SPP-TU), Surat Permintaan Pembayaran

= Langsung (SPP-LS) gaji dan
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= Melakukan Verifikasi terhadap Surat Pemerintahan Pembayaran
(SPP)

= dan menyiapkan Surat Perintah Membayar (SPM).

= Melakukan Pelaporan Keuangan

5) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Tugas

= Mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan
pemeliharaan dokumentasi kepegawaian.

= Menyiapkan bahan = rencana kebutuhan formasi, mutasi
pegawai, kenaikan pangkat, gaji berkala, pension, cuti, dan proses
legalisir dan pemberian penghargaan serta jabatan fungsional
umum dan tertentu.

6) Bidang Kesehatan Masyarakat

Tugas

» Melakukan perumusan dan kebijakan operasional di bidang
kesehatan masyarakat, pengendalian penduduk dan keluarga
berencana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Fungsi

» Menyiapkan perumusan  kebijakan, pelaksanaan kebijakan
operasional, pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, dan
pemantauan evaluasi dan pelaporan di bidang peningkatan

kesehatan keluarga, kesehatan lingkungan, kesehatan Kkerja dan
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olahraga, gizi masyarakat serta promosi kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat.
7) Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Tugas

= Melakukan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional
di bidang surveilans dan imunisasi pencegahan dan pengendalian
penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular dan kesehatan jiwa serta NAPZA dan bencana. Fungsi

= Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional
di bidang surveilans epidemiologi wabah bencana, KLB, karantina
dan imunisasi pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
penyakit zoonotic, pencegahan dan

= Memantau,  evaluasi dan pelaporan di bidang surveilans
epidemiologi wabah bencana, KLB, karantina dan imunisasi
pencegahan dan pengendalian  penyakit  menular, penyakit
zoonotic, pencegahan  dan pengendalian penyakit tidak menular
serta upaya kesehatan jiwa dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat
adiktif lainnya (NAPZA).

8) Bidang Pelayanan Kesehatan
Tugas
» Melakukan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional

di bidang pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan.
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Fungsi

Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional
di bidang pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan
rujukan termasuk peningkatan mutunya serta pelayanan kesehatan
tradisional.

Menyiapkan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan
termasuk peningkatan mutunya serta pelayanan kesehatan
tradisional.

Memantau, evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk

peningkatan mutunya serta pelayanan kesehatan tradisional

9) Bidang Sumber Daya Kesehatan

Tugas

Melakukan perumusan  dan pelaksanaan kebijakan operasional
di bidang kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan
rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan.

Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional
di bidang kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan
rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan

Memantau, evaluasi dan pelaporan kefarmasian, alat kesehatan
dan perbekalan kesehatan rumah tangga serta sumber daya manusia

kesehatan.
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Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota Semarang

Tugas Pokok

Dinas Kesehatan Kota Semarang mempunyai tugas pokok

melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pelayanan

dalam urusan kesehatan berdasarkan asas otonomi dan tugas

pembantuan.

Fungsi

= Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan dan pengendalian di
bidang Kesehatan.

= Pembinaan urn urn di - bidang  Kesehatan  meliputi
pendekatan peningkatan (promotif), pencegahan (preventif),
pengobatan (kuratif), pernulihan (rehabilitatif) dan berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan Gubernur Jawa Tengah.

= Pembinaan operasional, pengurus tata usaha termasuk
pemberian rekomendasi = dan  perizinan  sesuai  dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Walikota.

= Pembinaan pengendalian teknis di bidang upaya pelayanan
kesehatan dasar dan upaya kesehatan rujukan berdasarkan
kebijaksanaan teknis yang ditetapkan oleh menteri kesehatan.

= Penetapan angka kredit bagi petugas kesehatan.

= Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan

bidang tugasnya.



2.2.

Struktur Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Kota Semarang

DINAS KESEHATAN
KOTA SEMARANG

LAB KESEHATAN

INSTALASI FARMASI

|

UPTD PUSKESMAS
PERAWATAN

Puskesmas Halmahera
Puskesmas Karangdoro
Puskesmas Banget Ayu
Puskesmas Tlogosari Kulon
Puskesmas Ngesrep
Puskesmas Gunungpati
Puskesmas Karangmalang
Puskesmas Ngaliyan
Puskesmas Mangkang
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UPTD PUSKESMAS NON
PERAWATAN

Puskesmas Poncol
Puskesmas Miroto
Puskesmas Bandarharjo
Puskesmas Bulu Lor
Puskesmas Bugangan
Puskesmas Pandanaran
Puskesmas Lamper Tengah
Puskesmas Karang Ayu
Puskesmas Lebdosari
Puskesmas Manyaran

. Puskesmas Krobokan

Puskesmas Ngemplak Simongan
Puskesmas Gayamsari
Puskesmas Candilama
Puskesmas Kagok

Puskesmas Pegandan
Puskesmas Genuk

Puskesmas Tlogosari Wetan

. Puskesmas Rowosari

Puskesmas Padangsari

. Puskesmas Srondol
. Puskesmas Pudak Payung

Puskesmas Mijen
Puskesmas Tambak Aji

. Puskesmas Purwoyoso

Puskesmas Karangayar

. Puskesmas Sekaran

Gambar 2. 3 Struktur Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Kota Semarang
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2.3. UPTD Puskesmas Kota Semarang menjadi BLUD

Menurut Departemen kesehatan Republik Indonesia (2005) Puskesmas
adalah unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan/Kota yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan kesehatan disuatu wilayah kesehatan.
Puskesmas memiliki kedudukan sebagai penyedia jasa kesehatan tingkat
pertama yang bertanggung jawab menyelenggarakan Upaya Kesehatan
Perorangan (UKP) dan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Menurut
(Indrayathi et al., 2014). Sedangkan BLUD Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD) instansi di lingkungan pemerintah yang dibentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan atau jasa yang
dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan

kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas

Perubahan Puskesmas menjadi BLUD adalah untuk meningkatkan kualitas
pelayanan yang kian hari kian menurun, dengan status puskesmas yang
menjadi BLUD diharapkan dapat memaksimalkan kinerja dalam pengelolaan
keuangan yang lebih fleksibel sehingga sebagai penyedia layanan kesehatan
tingkat pertama dapat menjalankan tanggung jawab dengan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun (2005) pasal 4 tentang
pengelolaan keuangan BLU menyebutkan suatu satuan kerja instansi pemerintah
dapat diizinkan mengelola keuangan dengan PPK BLU apabila memenuhi
persyaratan substantif, teknis, dan administratif. Persyaratan substantif terpenuhi
ketika fungsi dan tugas yang dimiliki adalah penyelenggaraan Layanan Umum.

Persyaratan teknis adalah Kkinerja pelayanan kepada masyarakat, Kinerja
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keuangan. dan pelayanan administratif adalah terpenuhinya dokumen seperti tata
kelola rencana bisnis strategis, standar pelayanan minimal dan laporan keuangan

pokok, laporan audit atau bersedia untuk diaudit ketika menjadi BLUD.

Sebagai entitas yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan
Layanan Umum Daerah atau (PPK-BLUD) diberikan fleksibilitas dalam
pengelolaan keuangan diantaranya pengelolaan pendapatan dan belanja,
pengelolaan kas, pengelolaan utang-piutang dan pengelolaan investasi. Sesuai
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 tahun (2005) tentang BLUD Salah
satu syarat untuk menerapkan BLUD adalah membuat 5 komponen laporan
keuangan laporan. Laporan BLUD nantinya akan menjadi entitas pelaporan yang
akan membuat 7 komponen laporan keuangan, ke 7 komponen laporan keuangan
itu adalah : Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan operasional, Laporan
perubahan ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Saldo Anggaran Lebih dan
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) yang akan menerapkan BLUD harus membuat laporan keuangan sesuai
dengan sistem akuntansi yang diterapkan pada pemerintah daerah. Dikarenakan
UPTD bukan merupakan entitas akuntansi maka dalam penyusunan 5 komponen
laporan keuangan harus memecah dari laporan keuangan SKPD. 5 komponen
laporan keuangan terdiri atas: laporan realisasi anggaran, neraca, laporan
operasional, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Maka
dari itu Pemerintah Kota Semarang menetapkan Dinas Kesehatan Kota Semarang
dan UPTD Puskesmas kota Semarang menjadi berstatus Badan Layanan Umum

Daerah (BLUD) pada tahun 2016.
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2.4. Aktivitas Magang

24.1.

Tugas- tugas yang diberikan selama magang

. Kepala Keuangan DKK Semarang memberi tugas untuk menjawab surat

dari Inspektorat.

Staf verifikator pengeluaran DKK Semarang memberi tugas untuk
memverifikasi LPJ Pengeluaran Puskesmas setiap satu bulan sekali dari
beberapa Puskesmas untuk di verifikasi kebenaran dan kecocokan antara
nominal yang ada di buku kas umum dengan rincian objek pengeluaran
dan bukti transaksi atau kwitansi. Setiap satu bulan sekali dari beberapa

Puskesmas

. Staf pembuku DKK Semarang memberi tugas untuk mencocokan

laporan keuangan yang ada di neraca dan laporan operasional dan

mendata akun-akun yang nominalnya berbeda atau selisih.

. staf verifikator penerimaan pendapatan DKK Semarang memberi tugas

untuk memverifikasi -dan membuat * laporan penerimaan seluruh

Puskesmas di Kota Semarang bulan Februari, Maret dan April.

. Staf asset DKK Semarang memberi tugas untuk menghitung dan

menggolongkan aset. Saya juga diberikan tugas memverifikasi aset di

akun Puskesmas serta membuat laporan asset.

. Staf pajak DKK Semarang memberi tugas untuk menginput laporan

pajak di e-billing

. Staf penggajian DKK Semarang memberi tugas untuk

Mencocokan rekening gaji.
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b. Mengoreksi daftar gaji ASN dengan SKUM untuk bulan Maret.

c. Pengumpulan Rekening BPD dan PUC.

d. Menggolongkan gaji ASN sesuai golongan yang ada di surat keterangan
(SK) yang dibuat Walikota Semarang.

e. Menginput perubahan kenaikan jabatan di taspen sesuai SK.

f. Membuat laporan tentang pegawai puskesmas yang mengalami kenaikan
jabatan dan kenaikan gaji berkala.

g. Mengelompokan slip gaji pegawai puskesmas dan menyandingkan
dengan bukti pinjaman.

h. Menginput data seluruh CPNS yang masuk pada akhir bulan April di
DKK dan UPTD Puskesmas di Taspen gaji untuk kelengkapan agar
mendapatkan gaji.

i. Membuat Slip gaji bulan juni untuk pegawai seluruh CPNS.

2.4.2.  Persoalan yang di dapatkan di tempat magang
Persoalan didapatkan dari fakta dan hasil wawancara kepada
staf keuangan DKK Kota Semarang yaitu Febriana dan Jaka (2022) yang
menyatakan kinerja pengguna sistem E-BLUD kurang maksimal, hal itu
dibuktikan dari hasil laporan keuangan DKK Semarang tahun 2021

terlambat dan masih dalam pengerjaan.



2.5.

BAB Il

IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi Masalah

DKK Kota Semarang pada tahun 2021 terlambat menyajikan laporan
keuangan sampai bulan juni 2022. Hal ini disampaikan oleh Kepala
Keuangan Dinas Kesehatan Kota Bapak Dr Kusmayadi S.KM yang
menyatakan “Sampai saat ini bulan Juli 2022, laporan keuangan tahun 2021
belum selesai, dan masih dalam proses pengerjaan”. padahal diketahui bahwa
laporan keuangan tahunan diserahkan selambat-lambatnya setiap tanggal 31
Maret.

Keterlambatan penyajian laporan keuangan tahunan DKK Semarang
disebabkan oleh para pengguna sistem E-BLUD yaitu para staf akuntansi
UPTD Puskesmas yang dibawahi kurang maksimal dalam menggunakannya.
Karena laporan keuangan DKK Semarang itu mengacu pada transaksi yang
input oleh UPTD Puskesmas yang dibawahi, hal ini diperkuat oleh
pernyataan Jaka Wurianto (2022) sebagai pembuku laporan keuangan di
DKK Semarang yang menyatakan:

Sebagian besar Puskesmas masih sering bermasalah, hal itu
dibuktikan oleh para staf akuntansi di Puskesmas yang masih banyak
salah dalam penggunaanya, contohnya seperti salah input, salah
tanggal, nominal yang berbeda-beda pada akun yang sama, laporan
tidak lengkap, sering telat dalam melaporkan, dan bahkan harus di
hubungi agar akuntansi Puskesmas segera melaporkan. Dari 37
Puskesmas di Kota Semarang yang berstatus BLUD dan
menggunakan sistem E-BLUD, hampir 75% Puskesmas masih
bermasalah pada saat menggunakan sistemnya, dan harus sering

konsultasi dengan staf keuangan bagian pembuku di Dinas
Kesehatan Kota Semarang.
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Akar permasalahan dari penyebab keterlambatan laporan keuangan

ada pada Sumber Daya Manusia (SDM) vyaitu staf akuntansi UPTD

Puskesmas Kota Semarang. Maka dari itu untuk memperjelas permasalahan

oleh pengguna sistem E-BLUD diidentifikasikan sebagai berikut :

1

Kurangnya pemahaman pengguna dalam menggunakan sistem

E-BLUD.

Sistem E-BLUD digunakan di DKK Semarang sejak 20109,
namun hingga saat ini pengguna masih kesulitan memahami dan
kinerja sistem E-BLUD. Hal itu dibuktikan dari banyaknya user

yang masih merasa kebingungan dari cara kerja sistem E-BLUD.

Contoh

Ketika ada selisin pada hasil -akhir dan tidak tahu letak
kesalahannya karena tidak berani mengubah data, yang nantinya

akan memperbanyak kesalahan.

Latar belakang pendidikan pengguna sistem E-BLUD yang
bukan berasal dari bidang Akuntansi.

Latar belakang pendidikan dari user yang bukan berasal dari
bidang pendidikan akuntansi akan sangat kesulitan dalam membuat
laporan keuangan mengunakan sistem E-BLUD. Diketahui bahwa
sistem E-BLUD adalah sistem yang khusus membatu membuat
laporan keuangan standar BLUD, untuk itu pengguna seharusnya

memiliki keahlian dan kemampuan dalam bidang akuntansi untuk
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membantu memahami kinerja sistem informasi akuntansi E-BLUD.
Latar belakang pendidikan pengguna sistem harusnya bersasal dari
bidang profesi akuntan, karena kinerja sistem yang di khususkan
untuk staf akuntansi Puskesmas, maka sangat diperlukan pengguna
yang memiliki kemampuan dan ketrampilan bidang akuntansi dan hal
itu dapat dilihat dari pendidikan atau pengalaman dalam mendalami
ilmu akuntansi.
Contoh
- Kurang memahami dasar-dasar —akuntansi seperti belanja
stetoskop yang dimasukan pada belanja modal kedokteran umum
seharusnya belanja stetoskop masuk pada akun belanja alat
kesehatan karena alat stetoskop mudah rusak.
Kurangnya ketelitian dalam menginput transaksi ke dalam
sistem E-BLUD.
kesalahan dalam menjurnal transaksi ke dalam sistem E-
BLUD mengakibatkan hasil laporan keuangan yang salah dan tidak
akurat. Hal itu disebabkan karena kurangnya ketelitian pengguna
ketika memasukan transaksi ke sistem E-BLUD .
Contoh
- Salah memasukan nominal.
- Salah memasukan tanggal.

- Salah memasukan akun.
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4 Adanya tanggung jawab lain dari staf akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Kota Semarang yang menyebabkan tanggung
jawab sendiri menjadi terkendala.

Tugas tambahan yang diberikan kepada staf akuntansi UPTD
Puskesmas pengguna E-BLUD menjadikan tugas dan tanggung jawab
terhadap tugas sendiri menjadi terhambat.

Contoh

Seringnya staf akuntansi pengguna E-BLUD diminta membantu

menjaga loket dan memberikan tugas lain.

Berdasarkan identifikasi diatas, masalah yang ada pada pengguna sistem
E-BLUD penting dibahas dan dipecahkan untuk memberikan solusi yang sesuai.
Sehingga staf akuntansi UPTD Puskesmas DKK Kota Semarang pengguna E-BLUD
dapat memanfaatkan sistem secara maksimal dan laporan keuangan yang dihasilkan
lebih berkualitas, tepat waktu dan Dinas Kesehatan Kota Semarang tidak terlambat

lagi dalam menyajikan laporan keuangan kepada BPKAD Kota Semarang.



BAB IV
KAJIAN PUSTAKA

4.1. Landasan Teori

4.1.1. Penerimaan Pengguna

Penerimaan pengguna (user acceptance) merupakan faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi dari suatu sistem
informasi dan teknologi (Murhum et al., (2022)). Penerimaan pengguna
didefinisikan sebagai keinginan user atau pengguna dalam
memanfaatkan teknologi informasi (T1) yang didesain untuk membantu
pekerjaan mereka.

Kurangnya penerimaan pengguna akan menghambat
keberhasilan penerapan suatu sistem informasi baru. Terkadang
pengguna tidak mau menggunakan sistem informasi yang sudah
disediakan, padahal jika pengguna mau menggunakannya akan
menghasilkan keuntungan bagi pengguna tersebut. Maka penerimaan
pengguna dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam menentukan
berhasil atau tidaknya proyek sistem informasi. Berdasarkan definisi
tersebut, disimpulkan bahwa penerimaan pengguna merupakan kemauan
dari sekelompok pengguna dalam menggunakan teknologi yang

dirancang untuk mendukung kegiatan pekerjaannya.

4.1.2. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) ditemukan oleh Davis

(1986) adalah suatu model yang digunakan untuk melihat penerimaan
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sistem teknologi yang digunakan oleh pengguna. Menurut Fatmawati
(2015) TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan
pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan
untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi.

TAM memberikan dasar mengetahui pengaruh terhadap
kepercayaan, tujuan, dan sikap dari penggunanya. Model TAM akan
menilai kegunaan dan kemudahan yang dirasakan pengguna setelah
menggunakan teknologi (Bahiyah & Kusumadewi, 2013). TAM
merupakan model yang dianggap paling tepat dalam menjelaskan
bagaimana individu menerima sebuah sistem dan ia tidak memasukkan
pengaruh dari faktor sosial dan faktor kontrol pada perilaku (Arif &

Listyorini, 2020).

Perceived
Usefuiness l
External Behavioral Actual
Attitude
Variable Intention Usage
Perceived
Ease of use

Gambar 4.1 Model TAM (Technology Acceptance Model Menurut
Davis 1986)

Teori TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan
penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM
menyediakan sesuatu berbasis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu sistem informasi atau

teknologi. TAM menjelaskan hubungan sebab dan akibat antara
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keyakinan (akan kemudahan penggunaan dan manfaat suatu sistem

informasi) dan perilaku, kemampuan, dan penggunaan nyata dari

pengguna sistem.

Menurut Jogiyanto (2007) menyebutkan beberapa kelebihan yang
dimiliki teori TAM vyaitu :

1. TAM adalah model keperilakuan yang bermanfaat dalam
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi
yang gagal diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai
keinginan untuk menggunakannya.

2. TAM dibangun dengan teori dasar yang kuat.

3. TAM telah diuji oleh sebagian besar peneliti yang menghasilkan
bahwa sebagian besar mendukung dan dapat disimpulkan bahwa
TAM adalah model yang baik.

Beberapa riset telah dilakukan untuk menguji model TAM untuk
memprediksi perilaku menggunakan IT (Information Technology). TAM
menjadi populer karena memiliki ciri-ciri sederhana (parsimony) dan
didukung oleh data (verifiability) dapat diterapkan dalam memprediksi
penerimaan dan penggunaan hasil inovasi berbagai bidang
(generalizability), namun teori TAM memiliki kelemahan, seperti:

1.  TAM tidak mengakomodasi peranan orang lain disekitarnya dalam
mempengaruhi sikap dan perilaku individu

2. Adanya perbedaan individu dalam berperilaku (individual

differences). Perbedaan itu dapat berasal dari perbedaan
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kemampuan kognitif, sifat kepribadian dan tata nilai yang
dianutnya.
3. TAM tidak mempertimbangkan peranan dari kemampuan orang

untuk merealisasikan setiap keinginannya.

Davis (1986) menjelaskan melalui model TAM bahwa perceived
usefulness dan perceived ease of use mampu menjelaskan konstruk
behavioral intention to use melalui konstruk attitude toward using, yang
akhirnya menjadi penentu penerimaan teknologi. Keyakinan TAM
merupakan teori yang dapat dijadikan dasar bukan tanpa alasan untuk
mengukur kesiapan pemanfaatan teknologi. Maka teori TAM dapat
mengukur penerimaan pengguna sistem E-BLUD dengan menjadikan
konstruk perceived usefulness dan perceived ease of use yang mengukur

behavioral intention to use secara langsung.

4.1.2.1. Perceived Usefulness

Perceived Usefulness (PU) diartikan sebagai kepercayaan
seseorang atau organisasi terhadap suatu sistem yang dapat
memfasilitasi pekerjaannya (Hussein et al., 2020). Davis (1989)
mengemukakan “the degree to which a person believes that using a
particular system would enhance his or her job performance.”
maksudnya jika pengguna mempercayai apabila seseorang
menggunakan suatu sistem teknologi, maka dapat meningkatkan

Kinerja dan prestasi kerja dari pengguna sistem tersebut.
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Kegunaan persepsian didefinisikan sebagai sejauh mana
kepercayaan (belief) seseorang terhadap penggunaan suatu sistem
informasi dan teknologi dapat bermanfaat dan dapat meningkatkan
kinerjanya, (Davis,1986).dalam Jogiyanto (2007). Beberapa
diantaranya yang oleh peneliti dianggap sesuai dan perlu untuk
dijadikan sebagai indikator dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan efektivitas kinerja, dalam penelitian ini dikerucutkan
lagi menjadi beberapa item yaitu tidak menghabiskan banyak biaya
dan dapat dengan mudah melihat jadwal dan nilai dengan mudah.

2. Menyederhanakan proses kinerja, dalam penelitian ini diubah
menjadi beberapa item yaitu memudahkan pada saat proses
menginput dan memudahkan pada saat keluar masuk sistem

3. Keseluruhan sistem berguna

4.1.2.2. Perceived Ease Of Use

Perceived Ease of Use (PEOU) diartikan sebagai kepercayaan
seseorang atau organisasi terhadap suatu sistem yang dapat
membantunya terbebas dari suatu pekerjaan (Rosyad & Harsono,

2021). Menurut Davis (1989) definisi PEOU sebagai sejauh mana

seseorang percaya jika menggunakan sistem tertentu akan bebas dari

upaya. Kata kemudahan didefinisikan sebagai ‘“kebebasan dari

kesulitan atau usaha besar”. Definisi tersebut diketahui bahwa konstruk
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PEOU merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses

pengambilan keputusan.

Percieved ease of use didefinisikan oleh Davis (1986) sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha.sebagai indikator dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sistem mudah digunakan, dalam indikator ini digunakan beberapa
item yaitu mudah untuk mengoperasikan, mudah untuk log in, dan
mudah untuk mencari informasi yang dibutuhkan.

2. Keseluruhan sistem mudah digunakan

4.1.2.3. Attitude Toward Using

Attitude toward using (ATU) adalah sikap seseorang terhadap
penggunaan suatu sistem tenologi yang dapat berbentuk penerimaan
atau penolakan seseorang sebagai dampak apabila menggunakan suatu
sistem teknologi dalam memenuhi kebutuhan pekerjaannya (Setyawati,
2020). Attitude toward using merupakan sikap penggunaan teknologi
dalam teori TAM sebagai suatu sikap seseorang terhadap penggunaan
sistem tenologi yang dapat berbentuk penerimaan atau penolakan
seseorang sebagai dampak apabila menggunakan suatu sistem
teknologi dalam memenuhi kebutuhan pekerjaannya.

Davis (1986) mendefinisikan sikap terhadap menggunakan
teknologi (attitude toward using) sebagai perasaan positif atau negatif

dari seseorang jika harus menggunakan suatu teknologi.
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dalam Jogiyanto (2007) yang akan dipakai oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Kesenangan dalam menggunakan internet

2. Menikmati penggunaan

4.1.2.4.  Ability and skill

Ability and skill (kemampuan dan keterampilan) Robert
Kreitner (2005) kemampuan adalah sikap seseorang yang memiliki
kualitas dalam kinerja. Skill adalah keterampilan untuk menggunakan
akal, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, membuat ataupun
mengubah sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.

Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang akan
meningkatkan minat seseorang dalam menggunakan teknologi, dengan
begitu bagi seseorang yang memiliki kemampuan dan keterampilan
akan memiliki minat untuk menyalurkan keahliannya.

1 memiliki kemampuan yang baik dalam mengoperasikan komputer

2 Pengalaman dalam menggunakan sistem memudahkan dalam
menggunakan sistem BLUD

3 memiliki pengetauan yang baik tentang BLUD

4.1.25. Behavioral Intention To Use

Davis (1986) mendefinisikan behavioral intention to use
(BITU) sebagai minat atau keinginan seseorang untuk melakukan

perilaku tertentu, dalam hal ini adalah menggunakan suatu sistem.
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Menurut Setyawati (2020) BITU atau minat perilaku merupakan suatu
niat, keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau perilaku tertentu. Seseorang dapat melakukan tindakan tertentu
jika memiliki niat, keinginan atau minat untuk melakukan perilaku
tersebut.

Davis (1986) mendefinisikan behavioral intention to use sebagai
minat (keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu, dalam
hal ini adalah menggunakan suatu sistem. Beberapa indikator yang
dirujuk dari penelitian Hanggono et al. (2015) yang juga hampir sama
dengan apa yang ada pada penelitian Davis, et, al., (1989) dan Chau
(1996) dalam Jogiyanto (2007) yang beberapa diantaranya akan dipakai

oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Selalu mencoba menggunakan

2. Berlanjut dimasa datang

4.1.3.  Sistem Informansi akuntansi

AICPA atau Badan Sertifikasi Akuntan Amerika Serikat
menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) adalah proses
dalam  mengidentifikasikan, —merekam, mengklasifikasikan dan
meringkas secara signifikan yang berhubungan dengan uang, transaksi,
serta peristiva yang ada yang setidaknya bersifat finansial dan
menafsirkan hasilnya. SIA terdiri dari lima komponen diantaranya orang-
orang yang mengoperasikan sistem dan melaksanakan berbagai fungsi

(operator), prosedur-prosedur baik manual. maupun terotomasi yang
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dilibatkan dalam aktivitas-aktivitas organisasi, software yang dipakai
untuk memproses data organisasi dan infrastruktur tekhnologi informasi
termasuk komputer, peralatan pendukung dan peralatan untuk

komunikasi jaringan.

manfaat sistem informasi akuntansi untuk organisasi
diantaranya menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu
sehingga dapat melakukan aktivitas secara efektif dan efisien,
meningkatkan ~ kemampuan  dalam  pengambilan  keputusan,
meningkatkan sharing knowledge, dan terakhir menambah efisiensi kerja
pada bagian keuangan. Pada intinya, setiap organisasi akan memperoleh
beberapa manfaat penggunaan SIA yang menjadi celah pencapaian

tujuan organisasi perihal pengaturan sistem keuangan.

Dokumentast ~ merupakan  bagian  terpenting  dalam
implementasi sistem. Teknik sistem, seperti flowchart program dan tabel
keputusan, juga berfungsi sebagai alat dokumentasi, sekaligus alat

analisis bagi programmer.

4.1.4. Sistem Keuangan Dinas Kesehatan Kota Semarang
Sistem keuangan yang ada di DKK Semarang dimulai dari
kegiatan operasional yang ada di DKK Semarang beserta bawahannya.
Bagian keuangan setiap bulan sekali menerima laporan
pertanggungjawaban (LPJ) pengeluaran dan LPJ Penerimaan dari

selurun UPTD Puskesmas Kota Semarang yang kemudian diverifikasi
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kebenarannya oleh staf verifikator. Setelah itu disahkan oleh kepala
keuangan dan LPJ tersebut dikembalikan kepada Puskesmas untuk di
input ke sistem E-BLUD, yang kemudian dikoreksi dan dibuat laporan
keuangan keseluruhan oleh pembuku menggunakan sistem informasi
akuntansi E-BLUD, dengan hasil akhir (output) laporan keuangan
standar BLUD. Laporan keuangan diserahkan ke BPKAD setiap satu
tahun sekali. Dan laporan keuangan juga akan diaudit oleh Inspektorat,

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Kantor Akuntan Publik (KAP).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 tahun
2018 tentang BLUD dan sebagai entitas yang menerapkan menerapkan
pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah atau (PPK-
BLUD). Maka DKK Kota Semarang harus menyajikan laporan keuangan
sesual peraturan sesuai standar BLUD Kota Semarang. Laporan itu setiap
tahun akan diserahkan kepada BPKAD sebagai untuk dibuat laporan
daerah. Peraturan Walikota Semarang Nomor 89 Tahun 2018 Bab
XXVIII tentang Kebijakan Akuntansi Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD) menyatakan komponen laporan keuangan BLUD terdiri atas:
realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih, neraca,
laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan
catatan atas laporan keuangan dan disajikan paling kurang sekali dalam
setahun. Dengan adanya Perwal tersebut maka DKK Semarang

menyajikan tujuh laporan keuangan dengan standar yang berlaku.
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Flowchart proses pelaporan keuangan di Dinas Kesehatan Kota Semarang
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Gambar 4. 2 Flowchart proses pelaporan keuangan di Dinas Kesehatan Kota

Semarang
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4.1.5.  Sistem Informasi Akuntansi E-BLUD
Sistem E-BLUD dibuat oleh PT STI (2018) sebagai alat untuk
membuat laporan keuangan standar BLUD yang sudah diatur

pemrogramanya sesuai Peraturan Walikota Semarang Nomor 89 Tahun
2018 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Semarang, staf
pembuku DKK Kota Semarang dan seluruh staf akuntansi UPTD
Puskesmas menggunakan sistem itu untuk membantu membuat laporan
keuangan.

Penggunaan sistem informasi akuntansi E-BLUD dinilai sangat
membantu dalam menyajikan laporan keuangan standar BLUD, adapun
perbedaan dari pelaporan keuangan sesudah BLUD dari manual menjadi
digital atau terkomputerisasi oleh sistem informasi akuntansi E-BLUD

diantaranya adalah :

Tabel 4.1

Perbedaan pelaporan keuangan secara manual dan menggunakan sistem E-BLUD

Pelaporan Keuangan standar

BLUD secara manual

Pelaporan Keuangan standar BLUD

menggunakan sistem E-BLUD

Pembuatan laporan

yang

membutuhkan waktu lama,
ketelitian, serta harus mengingat

peraturan laporan standar BLUD

Lebih efisien waktu dan tenaga karena
sistemnya mudah diketahui letak
kesalahan serta sudah diatur sesuai

peraturan laporan standar BLUD

Tidak karena data

hanya bisa diakses oleh pengolah

transparan,
data, laporan cenderung mudah
diubah
perubahannya tidak dikonfirmasikan

sebelum disahkan dan

Transparan, data akan diolah secara

otomatis, dinas akan mengetahui

perubahan yang dilakukan oleh

puskesmas, dan data dapat dengan

mudah diakses oleh Dinas terkait.
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pada dinas terkait yang membuat
perbedaan pelaporan antara dinas

dan puskesmas.

rendah karena
dibuat

Tingkat akurasi

yang
manusia cenderung tidak bisa detail

pelaporan oleh
dan banyak kesalahan, sehingga

sedikit saja kesalahan diawal

semua laporan akan berubah.

Tingkat akurasi tinggi, Sistem yang
diciptakan khusus untuk menghitung
dan membuat laporan sudah didesain
khusus untuk mengolah data secara

otomatis.

Penyimpanan data yang
membutuhkan banyak ruang serta
lebih sulit dan memakan waktu
yang

untuk mencari .informasi

disimpan.

Sistem yang dibuat dalam bentuk
aplikasi lebih efisien ruang, dan lebih

mudah untuk mencari informasi.

Adapun berbagai manfaat dan kemudahan sistem E-BLUD yang

dijelaskan pada tabel 4.1 akan membantu pengguna menyelesaikan

pekerjaan. Sebagaimana tujuan PT Sanusi Teknologi Informasi (2018)

menciptakan sistem E-BLUD, vyaitu sebagai sistem pengelolaan

keuangan BLUD yang sudah disesuaikan dengan Perwal Semarang

Nomor 89 Tahun 2018 Bab XXVIil tentang Kebijakan Akuntansi

BLUD. Sistem E-BLUD dirancang secara online untuk memudahkan

pengguna dalam mengakses data kapan dan dimana saja berdasarkan

manajemen user yang sistematis sebagai pengelola keuangan BLUD.

BLUD

s . CO.id

Gambar 4. 3 Logo Sistem E-BLUD
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Hasil yang dihasilkan sistem E-BLUD berupa 7 komponen
laporan keuangan, komponen laporan keuangan itu adalah : laporan
realisasi anggaran, neraca, laporan operasional, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, laporan saldo anggaran lebih dan catatan atas

laporan keuangan (CALK).

Gambar 4. 4 tampilan menu laporan keuangan sistem E-BLUD

4.1.6. - Faktor Penerimaan Sistem Informasi E-BLLUD

1.

Perceived Usefulness

kepercayaan seseorang atau organisasi terhadap suatu sistem
yang dapat meningkatkan kinerjanya.  Maka seseorang akan
menggunakan dan memanfaatkan sistem tersebut karena sistem

tersebut memberikan manfaat.

Seorang pengguna yang akan menggunakan sistem E-BLUD
memiliki niat menggunakannya apabila sistem E-BLUD bermanfaat
dan dapat meningkatkan kinerjanya, serta dapat memberikan hasil

yang akurat. Kepercayaan akan manfaat sistem E-BLUD akan
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berdampak pada keberlanjutan pengguna untuk terus menggunakan
sistem E-BLUD sebagai sistem yang dipercaya dapat memberikan

kemudahan dalam membuat laporan keuangan standar BLUD.

Perceived Ease Of Use

Persepsi kemudahan penggunaan akan meringankan tugas
seseorang dalam mempelajari teknologi informasi. Kemudahan
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan sistem
yang baru bekerja lebih mudah dibandingkan dengan mengerjakan
tugas dengan manual tanpa bantuan teknologi. Maka pengguna sistem
E-BLUD juga akan merasa nyaman dan berminat untuk menggunakan
terus-menerus jika pengguna memiliki presepsi kemudahan dalam
menggunakannya. Presepsi kemudahan itu dapat diukur dari seberapa
mudah sistem tersebut dipelajari dan digunakan.

. Attitude toward using

sikap seseorang terhadap penggunaan suatu sistem teknologi
yang dapat berbentuk penerimaan atau penolakan seseorang sebagai
dampak apabila menggunakan suatu sistem teknologi dalam
memenuhi kebutuhan pekerjaannya. Sama seperti sikap suka dan
nyaman pengguna sistem E-BLUD akan membuat pengguna sistem

berminat untuk menggunakan terus-menerus.
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4. Ability and skill

Kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang
akan membuat seseorang berminat untuk melakukannya
menimbulkan keinginannya untuk menyalurkan kemampuan dan
ketrampilannya. Sama halnya dengan pengguna sistem E-BLUD,
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki pengguna juga akan
meningkatkan minat untuk terus menggunakannya. Kemampuan dan
ketrampilan tersebut berupa keahlian dalam bidang ilmu akuntansi
karena sistem E-BLUD adalah sistem akuntansi maka dari itu
dibutuhkan dari pengguna yang memiliki keahlian ilmu akuntansi

sebagai bekal dalam menggunkan sistem E-BLUD.



5.1.

5.2

5.3.

BAB V
METODA PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Jenis Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleog, 2018). Dalam hal ini
menggunakan metode kualitatif karena beberapa pertimbangan pertama,
menyesuaikan metode kualitatif dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.
Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti. Dan populasi yang
digunakan adalah seluruh staf akuntansi Puskesmas Kota Semarang. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling atau teknik penentuan
sampel menggunakan kriteria tertentu. Dengan demikian sampel yang
digunakan adalah staf akuntansi UPTD Puskesmas Kota Semarang pengguna

sistem E-BLUD yang dibuat oleh PT Sanusi Teknologi Informasi.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer atau data yang diperoleh

langsung dari yang bersangkutan. Sumber data yang diperoleh dari observasi
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dan wawancara yang dilakukan kepada seluruh staf akuntansi Puskesmas

Kota Semarang yang menggunakan sistem informasi akuntansi E-BLUD.

5.4. Metoda pengumpulan data
Metoda pengumpulan informasi ini dibutuhkan data yang benar dan
akurat sehingga mampu menjawab permasalahan terkait penerimaan sistem
informasi akuntansi E-BLUD di Dinas Kesehatan Kota Semarang maka
metode yang digunakan adalah:
1. Observasi
Menurut Purwantoro et al. (2014) pengertian observasi adalah
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, Sistematis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi langsung dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kota
Semarang dan UPTD Puskesmas Kota Semarang untuk menemukan
data yang akurat sesuai dengan kenyataan yang ada.
2. Wawancara.
wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pada informan (Purwantoro et al., 2014).
wawancara dilakukan dengan semi terstruktur kepada seluruh staf
akuntansi Puskesmas Semarang pengguna sistem E-BLUD dengan

pertanyaan diambil dari dimensi yang ada divariabel TAM.
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5.5. Teknik Analisis data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Analisis deskriptif ialah model analisa sederhana yang mudah untuk
diaplikasikan. Teknik analisis yang fokus pada pemahaman akan suatu

permasalahan, konteks, kompleksitas, dan subjektivitas.

Analisis deskriptif ialah pengumpulan, pengolahan, analisis dan
penyajian data yang dilakukan dengan sistematis dan objektif untuk
memecahkan permasalahan. Dengan teknik deskriptif maka akan
menghasilkan analisis terhadap topik yang tidak dapat diukur dengan
angka. Teknik deskriptif akan memberikan pengamatan dalam kondisi

yang apa adanya.



BAB VI
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Analisis Permasalahan tentang penggunaan sistem E-BLUD
Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang menggunakan sistem
informasi akuntansi berupa E-BLUD untuk membantu menyajikan laporan
keuangan standar BLUD. Meskipun sudah dibantu dengan sistem tersebut
DKK Semarang terlambat menyajikan laporan keuangan, hal tersebut
dikarenakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang maksimal dalam
mengoperasikan sistem E-BLUD dengan SDM yang dimaksud adalah staff
akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang. Karena hasil dari laporan
keuangan mengacu pada jurnal yang di input oleh para staff akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Semarang.
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan sampel yang berjumlah
37 staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang pengguna sistem E-
BLUD menyatakan jawaban sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman pengguna dalam menggunakan sistem E-
BLUD.

Berdasarkan hasil wawancara 15 dari 37 staff akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Semarang menyatakan sistem E-BLUD CUKUP sulit
untuk dipahami, letak kesulitannya pada desain dan pengaturan sistem E-
BLUD, dan mereka takut mengotak-atik sendiri. ditakutkan nanti akan
merubah hasilnya dan membuat laporan keuangan menjadi semakin salah.

Para staf menggunakannya hanya untuk menjurnal, selain itu mereka belum

45



46

memahaminya. Dan 22 staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang

yang lainnya menyatakan bahwa sistem E-BLUD mudah dipahami dan

mudah digunakan. Mereka beranggapan bahwa sistem E-BLUD membuat

pekerjaan lebih efisien. Karena dengan menjurnalnya maka secara otomatis

akan langsung menjadi laporan keuangan standar BLUD.

2. Latar belakang pendidikan pengguna sistem E-BLUD yang bukan
berasal dari bidang Akuntansi.

Sistem informasi akuntansi berbentuk E-BLUD yang membantu
membuat laporan keuangan, maka penggunanya harus mengerti dasar-dasar
akuntansi dan pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil wawancara 25 dari 37
staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang menyatakan bahwa latar
belakang akuntansi sangat diperlukan untuk mengerti dan menggunakan
sistem E-BLUD, karena untuk menjurnal dibutuhkan pemahaman dasar-
dasar akuntansi yang diperoleh di bangku perkuliahan. Selain itu, untuk
membaca informasi dari laporan keuangan yang dihasilkan. Maka
pemahaman ilmu akuntansi sangat dibutuhkan, karena orang yang tidak
mengerti laporan keuangan tidak bisa membaca informasi dari laporan
keuangan yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil wawancara 12 dari 37 staff akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Semarang mengatakan berasal dari ekonomi manajemen
dan sarjana kesehatan masyarakat, menyatakan dasar akuntansi memang
diperlukan tapi siapa saja bisa menggunakan sistem E-BLUD jika dipelajari

meskipun bukan dari latar belakang akuntansi.
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3. Kurangnya ketelitian dalam menginput transaksi ke dalam sistem E-
BLUD.

Ketelitian sangat dibutuhkan dalam menginput transaksi ke dalam
sistem E-BLUD karena jika terjadi kesalahan maka akan berpengaruh pada
hasilnya atau laporan keuangan. Sehingga pengguna perlu mengecek
kembali ketika ingin menyimpan transaksi. Namun banyaknya transaksi
yang harus di input kemungkinan terjadi kesalahan tetap ada.

Para pengguna sistem E-BLUD menyatakan bahwa untuk
mengecek setiap transaksi satu-persatu membutuhkan waktu yang lebih
lama. Maka dari itu, mereka mencocokannya dengan transaksi fisik yang ada
di laporan pertanggungjawaban pengeluaran dan penerimaan Yyang
sebelumnya sudah -disahkan oleh kepala bagian keuangan di Dinas
Kesehatan Kota Semarang, Yyang kemudian menjadi acuan untuk
menjurnalnya ke dalam sistem E-BLUD. Kesalahan hasil laporan keuangan
yang diakibatkan oleh kurangnya ketelitian akan dikoreksi oleh
penatausahaan laporan keuangan yang ada di Dinas Kesehatan Kota
Semarang agar bisa di perbaiki lagi.

4. Adanya tanggung jawab lain dari staf akuntansi UPTD Puskesmas
DKK Kota Semarang yang menyebabkan tanggung jawab sendiri
menjadi terkendala.

Sebagai akuntan yang berkewajiban menyelesaikan tugasnya
dalam membuat laporan keuangan, Kenyamanan dalam menggunakan sistem

E-BLUD sangat dibutuhkan, karena adanya tanggung jawab lain akan
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menghambat tugas sendiri. Beberapa staff akuntansi diberikan permintaan
untuk membantu mengerjakan tugas lain, dan itu cukup mengganggu tugas
sendiri, dan beberapa lainnya merasa tidak terganggu dengan tugas tambahan

yang diberikan.

6.2. Pembahasan menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM)

Melihat penerimaan pengguna sistem informasi akuntansi E-
BLUD jika menggunakan pendekatan TAM, maka dapat dilihat dari
Perceived Usefulness, perceived ease of use, Attitude toward using dan
behavioral intention to use. Dengan berdasarkan pendekatan TAM dilakukan
wawancara secara langsung kepada 37 staff akuntansi UPTD Puskesmas
DKK Semarang
1. Perceived Usefulness

Berdasarkan hasil wawancara, persepsi kegunaan pengguna
menyebutkan bahwa sistem E-BLUD dapat membantu menyelesaikan
pekerjaan dan meningkatkan kinerja dalam membuat laporan keuangan lebih
cepat. Akan tetapi pengguna menyatakan sistem lebih efektif apabila tidak
mendouble jurnal terlebih dahulu secara fisik. Karena para staff akuntansi
UPTD Puskesmas DKK Semarang sebelum menjurnal ke dalam sistem E-
BLUD, mereka harus membuat Surat pernggungjawaban yang didalamnya
juga terdapat jurnal. Jadi mereka harus bekerja dua kali. Meskipun begitu
jurnal yang ada di SPJ memudahkan pengguna untuk menjurnal ke sistem E-

BLUD.
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2. Perceived Ease Of Use
Berdasarkan hasil wawancara kepada staff UPTD Puskesmas DKK
Semarang, menyatakan bahwa sistem E-BLUD cenderung sedikit mudah
digunakan dan sulit dipahami. Karena pengguna bisa menggunakan namun
untuk memahami secara keseluruhan sehingga ketika ada permasalahan yang
timbul, maka pengguna tidak tahu cara menyelesaikannya dan membutuhkan
pengguna pusat yaitu staf penatausahaan yang ada di DKK Semarang
3. Ability and skill
Berdasarkan hasil wawancara kepada staff UPTD Puskesmas DKK
Semarang, menyatakan bahwa dalam menggunakan  sistem informasi
akuntansi E-BLUD maka dibutuhkan Kemampuan dan keterampilan, hal itu
dapat dilihat dari latar belakang pendidikan akuntansi yang dimiliki. Karena
sistem E-BLUD adalah bentuk dari sistem informasi akuntansi jadi dasar-
dasar akuntansi sangat diperlukan. Berdasarkan hasil wawancara, informan
menyatakan latar belakang pendidikan dari staff akuntansi UPTD Puskesmas
DKK Semarang adalah dari Ahli Madya (D3) Akuntansi, Sarjana Ekonomi
(SE) baik dari jurusan akuntansi maupun manajemen, Sarjana Administrasi
(S.Adm) dan Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.KM). Jadi, staff akuntansi
Puskesmas diharuskan dari latar belakang pendidikan akuntansi agar mampu
mengerjakan tugasnya di bagian akuntansi dan bisa memahami dan
membaca pelaporan keuangan. Sedangkan yang bukan berasal dari bidang
akuntansi menyatakan sulit membaca informasi laporan keuangan yang

dihasilkan.
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4. Attitude Toward Using

Berdasarkan hasil wawancara kepada staff UPTD Puskesmas DKK
Semarang, menyatakan bahwa diperlukan sikap nyaman dalam menggunakan
sistem E-BLUD. Kenyamanan tersebut diperlukan karena ketika bekerja dan
ada hal-hal yang mengganggu kenyamanan akan menghambat dan
memperlambat hasil dari pekerjaan yang sedang dilakukan. Gangguan yang
menyebabkan ketidaknyamanan dijelaskan oleh para informan diantaranya
adalah adanya tugas lain seperti diminta untuk mengisi tugas dari karyawan
lainnya yang tidak hadir sistem yang terlalu sering eror dan menunggu
maintenance. Hal tersebut menyebabkan ketidaknyaman dalam menggunkan
sistem E-BLUD. Sistem keuangan yang hanya bisa akses untuk menjurnal
pada tahun berjalan- ketika laporan keuangan tahun sebelumnya sudah
diterima oleh BPKAD. Selama belum diterima maka tidak bisa menginput
jurnal ke sistem E-BLUD. Jadi transaksi selama berbulan-bulan akan di input
setelah laporan keuangan tahun sebelumnya diterima, hal itu akan cukup
membuat tidak nyaman karena menghambat pekerjaan.
5. Behavioral Intention To Use

Berdasarkan hasil wawancara kepada staff akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Semarang, menyatakan bahwa minat untuk menggunakan
sistem E-BLUD cukup tinggi, dari hasil wawancara seluruh pengguna
menerima sistem informasi akuntansi E-BLUD, karena dinilai memudahkan
para staff untuk membuat laporan keuangan standar BLUD. Selain itu,

sebagai staff akuntansi yang bekerja di bawah Dinas Kesehatan Kota
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Semarang yang menggunakan sistem E-BLUD maka staff akuntansi UPTD
Puskesmas Kota Semarang harus menggunakan sistem E-BLUD sehingga
staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang menerima sistem E-BLUD.
Manfaat yang diperoleh ketika menggunakan sistem informasi akuntansi E-
BLUD maka pekerjaan menjadi lebih efektif karena membuat laporan
keuangan lebih cepat secara tersistem dan sistemnya susah diatur sesuai

standar BLUD yang di butuhkan oleh entitas.



52

BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya Penerimaan
Sistem Informasi Akuntansi E-BLUD Pada UPTD Puskesmas Dinas
Kesehatan Kota Semarang Menggunakan Pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Kurangnya pemahaman pengguna dalam menggunakan sistem E-BLUD

Dengan menggunakan pendekatan TAM maka kurangnya
pemahaman pengguna dapat dilihat dari perceived ease of use dan
mengguna menyatakan sistem E-BLUD sedikit sulit dipahami.

2 Latar belakang pendidikan pengguna sistem E-BLUD yang bukan berasal
dari bidang Akuntansi.

Dengan menggunakan pendekatan TAM diketahui Ability and skill
dalam menggunakan sistem E-BLUD sangat dibutuhkan, karena sistem
informasi akuntanst berupa E-BLUD dibutuhkan pemahaman terkait
kemampuan dan keterampilan akuntansi yang diperoleh dari pendidikan
sebelumnya di bidang akuntansi

3 Kurangnya ketelitian dalam menginput transaksi ke dalam sistem E-BLUD

Dengan menggunakan pendekatan TAM diketahui Ability and skill

terkait kemampuan menggunakan dengan baik dan dibutuhkan ketelitian

sehingga output dari sistem E-BLUD menjadi akurat.
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4 Adanya tanggung jawab lain dari staf akuntansi UPTD Puskesmas DKK Kota

Semarang yang menyebabkan tanggung jawab sendiri menjadi terkendala.

Dengan menggunakan pendekatan TAM diketahui bahwa Attitude
Toward Using terkait sikap nyaman dalam dalam menggunakan sistem E-
BLUD sangat diperlukan karena adanya gangguan seperti diberikan
tanggung jawab lain akan menghambat dan memperlambat hasil dari

pekerjaan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat ditarik inti dari penerimaan
pengguna dari sistem E-BLUD, dengan pendekatan TAM dilihat dari
Behavioral Intention To Use bahwa pengguna menerima sistem E-BLUD
untuk digunakan dalam membantu membuat laporan keuangan standar

BLUD.

Dengan menggunakan pendekatan TAM dapat diketahui bahwa
permasalahan pengguna bukan hanya pada SDMnya. Akan tetapi dengan
menggunakan pendekatan TAM diketahui permasalahan yang ada di Dinas
Kesehatan Kota Semarang terkait Sistem E-BLUD juga berasal dari sistemnya
sendiri yang tidak berjalan maksimal. Contohnya adalah sistem yang sering eror,
sistem yang hanya bisa digunakan menjurnal setelah periode sebelumnya selesai
sehingga akan menumpuk transaksi dari awal periode sampai sistemnya bisa
dibuka kembali ketika laporan keuangan sebelumnya selesai dan diterima oleh

BPKAD.
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7.2. Rekomendasi
1 Rekomendasi pada kurangnya pemahaman pengguna dalam menggunakan
sistem E-BLUD
Untuk membantu meningkatkan pemahaman para staff akuntansi

UPTD Puskesmas DKK Semarang maka perlu diadakan :

- Sosialisasi untuk mengenalkan dan mengupas tuntas sistem E-
BLUD dan standar BLUD yang ada. Dan mengadakan sosialisasi
berkala untuk evaluasi terkait kendala terkait pengguna dan sistem.

- Memberikan buku dan membuat link website pedoman sistem E-
BLUD sebagal pegangan para staff akuntansi untuk memudahkan
pengguna ketika mengoperasikan sistem E-BLUD.

2 Rekomendasi pada latar belakang pendidikan pengguna sistem E-BLUD
yang bukan berasal dari bidang Akuntansi
Agar laporan keuangan yang dibuat dengan sistem E-BLUD
menjadi benar, sebaiknya unit kepegawaian DKK Semarang memilih staff
akuntansi yang memiliki latar belakang pendidikan dari akuntansi agar bisa
menjurnal dengan benar karena pengetahuan akuntansi sangat diperlukan
untuk bisa menggunakan sistem E-BLUD.
3 Rekomendasi pada kurangnya ketelitian dalam menginput transaksi ke
dalam sistem E-BLUD
Agar laporan keuangan yang dihasilkan menjadi benar dan akurat.
Maka sebaiknya staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang fokus

dan meneliti kembali kemudian mencocokannya dengan transaksi yang ada
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di laporan pertanggungjawaban pengeluaran dan penerimaan. Selain itu,
perlu memperhatikan kembali akun-akun, nominal serta tanggal transaksi
yang di input pada sistem E-BLUD sebelum menyimpannya.

4 Rekomendasi pada Adanya tanggung jawab lain dari staf akuntansi UPTD
Puskesmas DKK Kota Semarang yang menyebabkan tanggung jawab
sendiri menjadi terkendala.

Agar laporan keuangan yang dihasilkan tidak terlambat, maka
sebaiknya staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang tidak diberikan
tugas lain diluar tanggung jawabnya. Karena itu akan menghambat
pekerjaan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi terlambat.

Rekomendasi untuk permasalahan terkait sistem E-BLUD
menggunakan pendekatan TAM menunjukan bahwa permasalahan yang ada
bukan hanya pada penggunanya, akan tetapi juga pada sistemnya. Maka
Rekomendasi solusi terkait sistemnya adalah:

- Sebaiknya sistem E-BLUD terus di evaluasi agar permasalahan terkait
sistem yang sering eror segera teratasi

- Menyediakan teknisi khsusus sistem informasi akuntansi E-BLUD,
supaya para staff akuntansi UPTD Puskesmas DKK Semarang ketika
ada masalah saat menggunakan sistem bisa segera berkonsultasi, agar

tidak menghambat pekerjaan.
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8.2.

BAB VIII

REFLEKSI DIRI
Hal Positif dari Perkuliahan yang Bermanfaat terhadap Pekerjaan Selama
Magang

Dalam perkuliahan saya mendapatkan banyak ilmu yang bisa saya
terapkan di dunia pekerjaan. Dasar-dasar akuntansi yang saya peroleh di
bangku kuliah membantu saya memahami pekerjaan pekerjaan yang diberikan
oleh DKK Semarang di bagian keuangan, salah satunya adalah ilmu Sistem
Informasi Akuntansi yang membantu. saya mengeri bagaimana sistem,
prosedur, alur dan teknologi akuntansi di DKK Semarang.

Pendidikan karakier yang saya dapat di UNISSULA Semarang yaitu
penerapan nilai BudAl (Budaya Agama Islam) menjadi alasan saya dapat
berkomunikasi dengan baik serta sopan santun terhadap karyawan dalam
perusahaan.

Manfaat Magang terhadap Pengembangan Soft Skill Mahasiswa

Selama kegiatan magang memberikan banyak pengembangan pada soft
skill saya. Contohnya adalah
- Tanggung jawab yang tinggi dimana kita harus bertanggung jawab atas

tugas yang diberikan.

- kejujuran dalam bekerja dengan mengerjakan tugas yang diberikan
sesuai arahan, dan menyatakan kebenaran apa adanya.
- Kreatifitas dan berfikir kritis dalam berkerja sangat membatu saya

menyelesaikan tugas saya lebih cepat.
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- Komunikasi dan relasi dengan orang yang lebih tua membuat saya
belajar banyak dari pengamalan para karyawan.
Manfaat Magang terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif Mahasiswa
Kegiatan magang mampu mengembangkan kemampuan kognitif saya.
Salah satunya adalah meningkatkan pengetahuan standar operasional kerja
dalam perusahaan dan cara mengaplikasikanya dengan baik. Selain itu juga
kegiatan magang mengajarkan saya untuk dapat berpikir secara luas, yang
mana diajarkan dalam memandang suatu hal studi kasus dari beberapa sudut
pandang sehingga dapat menghasilkan pemikiran yang luas.
Kunci Sukses Bekerja Berdasarkan Pengalaman Magang
- Rajin, jujur, betanggung jawab, dapat dipercaya, amanah dan totalitas
- Relasi dengan orang-orang yang memiliki jabatan
- Berani memulai dari nol dan siap menanggung resiko
- Modal kemampuan dalam keilmuan serta ketrampilan yang mendukung
seperti komunikasi, bahasa asing, dan lain-lain.
Rencana Pengembangan Diri, Karir, dan Pendidikan Mahasiswa
Selain ilmu pengetahuan maka saya akan belajar bahasa Inggris, belajar
desain, belajar komunikasi dan berbicara didepan agar menjadi nilai lebih,
selain itu saya akan belajar memperdalam ilmu agama islam agar tidak tersesat

dan tetap berkarir tapi tidak melupakan nilai-nilai islam.
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